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Abstrak
 

Penelitian ini membahas tentang peran Yayasan Terang Anak Indonesia dalam membantu kebutuhan

pendidikan anak jalanan bersekolah di era Covid-19 dari disiplin Ilmu Kesejahteraan Sosial. Penelitian ini

dilatarbelakangi oleh permasalahan anak jalanan yang disebabkan karena kebutuhan dasar mereka sebagai

seorang anak tidak terpenuhi. Setiap manusia memiliki kebutuhan dasar yang sama meskipun berbeda

tingkatan usia, dan yang menjadi pembeda adalah pemenuhan kebutuhan dasar anak memerlukan bantuan

dari orang lain, yaitu orang dewasa di sekitar anak, salah satunya adalah orang tua. Ada lima kebutuhan

dasar yang dimiliki oleh setiap anak yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman dan

perlindungan, kebutuhan akan rasa kasih sayang dan memiliki, kebutuhan akan rasa harga diri, serta

kebutuhan akan aktualisasi diri atau pendidikan. Namun, karena ketidakmampuan orang tua dalam

menjalankan perannya dalam memenuhi kebutuhan dasar anak, pihak lain seperti lembaga sosial yang

diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat akhirnya mendirikan panti sosial asuhan anak, rumah

singgah, atau rumah belajar yang berperan untuk menggantikan peran orang tua dalam memberikan

pelayanan kebutuhan dasar anak dan menjadi wadah untuk anak mengembangkan potensinya sebagai salah

satu upaya pengentasan masalah anak jalanan. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif

dengan pengumpulan data melalui wawancara terstruktur terhadap lima informan dan penelitian berlangsung

pada Februari sampai Mei 2022. Hasil penelitian menunjukan bahwa permasalahan anak jalanan berbeda

dari kondisi sebelum dan saat era Covid-19. Pada masa darurat Covid-19, pemerintah mengeluarkan

kebijakan kepada setiap institusi pendidikan untuk melaksanakan Belajar Dari Rumah (BDR) yang

dilakukan dengan sistem pembelajaran jarak jauh dalam jaringan/secara online menggunakan gadget

maupun laptop melalui beberapa portal dan aplikasi pembelajaran daring. Pelaksanaan BDR tersebut

menjadi tantangan tersendiri bagi anak jalanan yang masih bersekolah di pendidikan formal, mereka yang

sebelumnya sudah hidup dalam kondisi kekurangan diharuskan menjangkau kebutuhan pendidikan BDR.

Adanya sistem pembelajaran BDR dimaknai oleh anak jalanan bersekolah dan orang tua sebagai beban

tambahan di saat kondisi sudah sulit. Sehingga anak jalanan bersekolah tersebut lebih memilih untuk bekerja

di jalanan, dan tidak mengikuti kegiatan BDR. Yayasan Terang Anak Indonesia adalah lembaga swadaya

masyarakat yang memiliki fokus di bidang pendidikan, serta sasaran layanan lembaga ditujukan untuk anak

dari keluarga kurang mampu dan terbebani dalam menjalankan pendidikan formalnya, termasuk anak

jalanan bersekolah yaitu memberikan pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak yang ditujukan untuk

membantu memperbaiki kondisi anak dengan melengkapi atau menggantikan fungsi dari orang tua yang

tidak mampu dalam melaksanakan tugasnya. Yayasan Terang Anak Indonesia memberikan pelayanan

kesejahteraan sosial bagi anak jalanan bersekolah dalam membantu kebutuhan pendidikan di era Covid-19

melalui program “Sekolah Online Bersama YATERI”. Dari penelitian ini diketahui bahwa peran yang

dilaksanakan oleh Yayasan Terang Anak Indonesia dalam membantu kebutuhan anak jalanan bersekolah
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adalah sebagai pendidik yaitu mendampingi anak selama mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh

guru; sebagai fasilitator yaitu sebagai penyedia media pembelajaran dengan sistem BDR dengan

menyiapkan perangkat teknologi smartphone dan laptop serta jaringan internet; sebagai motivator yaitu

memotivasi anak untuk tetap semangat dalam melaksanakan sekolah dengan sistem BDR; dan sebagai

director, membimbing anak untuk mencapai keberhasilan terutama di bidang pendidikan. Penelitian ini

diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan terutama dalam kajian Ilmu

Kesejahteraan Sosial khususnya dalam mata kuliah Kesejahteraan Anak dan Manajemen Organisasi

Pelayanan Kemanusiaan mengenai gambaran permasalahan dan tantangan anak jalanan khususnya anak

jalanan bersekolah yang dilihat berdasarkan pemenuhan kebutuhan anak, serta upaya yang dilakukan dalam

pengentasan masalah anak jalanan.

......This study discusses the role of the Terang Anak Indonesia Foundation in helping the educational needs

of street children in school in the Covid-19 era from the discipline of Social Welfare Science. This research

is motivated by the problem of street children because their basic needs as a child are not fulfilled. Every

human being has the same basic needs despite different age levels, and what makes the difference is that

meeting the basic needs of children requires help from other people, namely adults around children, one of

which is parents. There are five basic needs that every child has, namely physiological needs, the need for

security and protection, the need for love and belonging, the need for self-esteem, and the need for self-

actualization or education. However, due to the inability of parents to carry out their role in meeting the

basic needs of children, other parties such as social institutions organized by the government and the

community eventually set up child care social institutions, shelter houses, or learning houses that have a role

to replace the role of parents in providing services for their needs. children's foundation and become a place

for children to develop their potential as an effort to alleviate the problem of street children. The study was

conducted using a qualitative approach with data collection through structured interviews with five

informants and the research took place from February to May 2022. The results show that the problems of

street children are different from conditions before and during the Covid-19 era. During the Covid-19

emergency, the government issued a policy for every educational institution to carry out Learning From

Home (BDR) which was carried out with a distance learning system in the network/online using gadgets or

laptops through several portals and online learning applications. The implementation of BDR is a challenge

for street children who are still attending formal education; those who previously lived in conditions of

deprivation are required to reach the educational needs of BDR. The existence of a BDR learning system is

interpreted by street children and parents as an additional burden when conditions are difficult. So that the

street children in school prefer to work on the streets, and do not participate in BDR activities. The Terang

Anak Indonesia Foundation is a non-governmental organization that has a focus on education, and the

agency's service targets are aimed at children from underprivileged families who are burdened with carrying

out their formal education, including street children going to school providing social welfare services for

children aimed at helping improve children's conditions by complement or replace the function of parents

who are unable to carry out their duties. The Terang Anak Indonesia Foundation provides social welfare

services for street children in school to help with educational needs in the Covid-19 era through the "Online

School with YATERI" program. From this research, it is known that the roles carried out by the Terang

Anak Indonesia Foundation in helping the needs of street children in school are as educators, namely

assisting children during the lessons delivered by the teacher; as a facilitator, namely as a provider of

learning media with the BDR system by preparing smartphone and laptop technology devices and internet



networks; as a motivator, namely motivating children to stay enthusiastic in carrying out schools with the

BDR system; and as director, guiding children to achieve success, especially in the field of education. This

research is expected to be useful for the development of science and knowledge, especially in the study of

Social Welfare Sciences, especially in the subject of Child Welfare and Management of Human Services

Organizations regarding the description of the problems and challenges of street children, especially street

children in school which are seen based on the fulfillment of children's needs, as well as the efforts made in

alleviating street children problem.


